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ABSTRACT
The purpose of this study was to know whether ascorbic acid can increase the resistance of
upland rice varieties Situ Bagendit to salinity (Salt stress). This research was carried out in
the Laboratory of Plant Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, University of Lampung in December 2014 in a 2x3 factorial experiment. A
factor: NaCl with 2 levels 0mM, and 25 mM. Factor B: ascorbic acid with 3 levels 0% w/m,
10% w/v, 20% w/v. Each combination of treatment was repeated 4 times. Variables in this
study ware shoot length, fresh weight, dry weight, and total chlorophyll content. Data was
analyzed using ANOVA at 5% significance level and proceed with the determination of a
simple effect with LCD test at 5% significance level. The results showed that the growth of
seedling upland rice was better in salin condition (salt stress) than in non condition. Shoot
length, fresh weight, dry weight, and total chlorophyll content ware higher in salin condition
than in non salin condition. ascorbic acid lowers shoot length, fresh weight, dry weight, and
total chlorophyll content both salin and non sallin condition.. The final conclusion was that
of ascorbic acid 10% w/v and 20% w/v can not increase the growth of upland rice seedling
in salin condition (salt stress).
Keywords: Upland Rice, Situ Bagendit, NaCl, Ascorbic Acid, Shoot Length, Fresh Weight,
Dry Weight, Total Chlorophyll.
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PENDAHULUAN
Padi yang dikenal dengan nama ilmiah Oryza sativa L. merupakan komoditas tanaman pangan yang
penting di Indonesia.  Hampir 95 % penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok.
Komoditas beras menjadi sangat penting di Indonesia dikarenakan kandungan gizi beras yang mampu
mencukupi 63% total kecukupan energi dan 37% protein (Norsalis,2011).  Oleh sebab itu, padi tidak hanya
penting dari segi ekonomi tetapi juga penting dari segi energi dan gizi bagi masyarakat.
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia telah mendorong peningkatan kebutuhan beras.  Salah
satu kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi beras di Indonesia adalah menurunnya luas sawah.
Oleh sebab itu, alternatif untuk meningkatkan produksi padi dan memenuhi kebutuhan beras di Indonesia
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adalah perluasan areal penanaman padi ke daerah – daerah kering dan daerah- daerah berkadar garam tinggi
(Noor, 1996).  Salah satu varietas padi gogo yang telah dilepas oleh pemerintah adalah varietas Situ
Bagendit.
Beberapa penelitian diantaranya Bahairy et al. (2012) menunjukan bahwa asam askorbat dapat
meneningkatkan ketahanan kecambah Fenugreek (Trigonella foenum-graecum) terhadap cekaman garam.
Asam askorbat meningkatkan semua variabel pertumbuhan kecambah Fenugreek :  perkecambahan, panjang
tunas, panjang akar, berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil.  Namun belum banyak diketahui
pengaruh asam askorbat terhadap ketahanan padi gogo varietas Situ Bagendit terhadap salinitas.  Oleh sebab
itu, perlu dilakukan penelitian apakah perlakuan asam askorbat pada benih padi gogo varietas Situ Bagendit
dapat meningkatkan ketahanan varietas padi gogo Situ Bagendit terhadap salinitas.  Evaluasi awal dilakukan
dengan melihat efek asam askorbat terhadap semua variabel pertumbuhan kecambah : panjang tunas, berat
segar, berat kering, dan klorofil total.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah asam askorbat dapat memperbaiki ketahanan benih
padi gogo varietas Situ Bagendit terhadap cekaman garam.  Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh fisiologi asam askorbat terhadap benih padi gogo varietas
Situ Bagendit, dan bagaimana asam askorbat meningkatkan ketahanan padi gogo varietas Situ Bagendit
terhadap cekaman garam.  Disamping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung
pengembangan padi Gogo kelahan – lahan berkadar garam tingggi dalam upaya meningkatkan produksi padi
di Indonesia.
BAHAN DAN METODE
Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass, erlenmeyer, tabung reaksi dan
raknya, corong, mortar dan penggerus, pipet volum, pipet tetes, neraca digital, oven, nampan, gelas plastik,
tissue, kapas, kertas label, karet gelang, penggaris, spektrofotometer UV, kertas saring Whatman no 1.
Bahan- bahan yang digunakan adalah benih padi gogo varietas Situ Bagendit diperoleh dari Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSB TPH) Lampung, asam askorbat,
akuades, NaCl, dan etanol 95%.
Penelitian ini dilaksanakan dalam percobaan faktorial 2x3. Faktor A adalah NaCl dengan 2 taraf
konsentrasi yaitu 0 mM, 25 mM B adalah asam askorbat dengan faktor 3 taraf konsentrasi yaitu 0% w/v,
10% w/v dan 20% w/v. Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali. Variable dalam penelitian ini adalah
panjang tunas, berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil total.  Parameter dalam penelitian ini adalah
nilai tengah (µ) semua variabel tersebut.
Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilaksanakan dalam percobaan faktorial 2x3.  Faktor A adalah varietas padi gogo
dengan dua taraf yaitu Situ Bagendit dan Situ Patenggang.  Faktor B adalah Polietilen Glikol dengan 3 taraf




Seleksi benih dilakukan dengan merendam benih dalam aquades selama 10 menit. Benih yang
mengapung dan sampah dibuang, sedangkan benih yang tenggelam diambil untuk dikecambahkan. Benih
padi yang telah diseleksi selanjutnya direndam dalam 3 konsentrasi larutan asam askorbat yaitu 0% w/v,
10% w/v dan 20% selama 24 jam. Benih yang telah direndam dalam larutan asam askorbat dikecambakan
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dalam 3 nampan plastik yang telah dilapisi dengan kapas dan dibasahi dengan aquades. Pengamatan benih
yang berkecambah diakukan setelah 7 hari.
Penanaman Kecambah
Benih yang telah berkecambah dipindahkan ke dalam gelas plastik yang telah dilapisi dengan kapas;
3 kecambah setiap gelas plastik. Kapas dibasah dengan laruran NaCl. Pengamatan variabel pertumbuhan
kecambah dilakukan 7 hari setelah penanaman.
Variabel dan Parameter
Variabel dalam penelitian ini adalah panjang tunas, berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil
a,b dan total. Kandungan klorofil dinyatakan dalam mikrogram per gram  jaringan dan dihitung berdasarkan
persamaan berikut :
Chla = 13.36.A664 – 5.19.A648 ( )
Chlb = 27.43.A648 – 8.12.A664 ( )
Keterangan :
Chla  =  klorofil a
Chlb  =  klorofil b
A664=absorbansi pada panjang gelombang 648 nm




Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan penentuan simple effect
dengan uji F  pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan semua variabel pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit
ditunjukan pada Gambar 1. Panjang tunas mengalami penurunan yang tajam pada perendaman benih dalam
20% w/v asam askorbat. pada kontrol µ= 3,66 cm menjadi µ= 2,92 cm pada asam askorbat 20% w/v. Tidak
ada perbedaan yang nyata dalam panjang tunas antara kecambah yang ditanam pada kondisi cekaman garam
dengan pada kondisi tidak cekaman garam; µ= 3,68 cm pada kontrol dan  µ= 3,54 pada NaCl 25mM.  Hal
tersebut dikarenakan padi merupakan kelompok tanaman halofit yang mana tanaman padi tersebut dapat
toleran terhadap cekaman garam.  Dalam proses perkecambahan dimulai, asam askorbat mempunyai peran
dalam mengaktifkan aktiitas metabolisme termasuk dalam pembelahan dan pembesaran sel (Conklin dan
Barth, 2004).  Pada penelitian ini, asam askorbat menurunkan secara tajam paanjang tunas pada konsentrasi
20% w/v.  Hal ini mungkin disebabkan oleh tingginya konsentrasi asam askorbat yang diberikan, sehingga
asam askorbat menjadi toksit bagi tanaman.  Jika dilihat dari struktur kimia asam askorbat, asam askorbat
memiliki gugus benzen yang mana gugus benzen tersebut apabila diberikan secara berlebih dapat menjadi
toksit bagi tumbuhan.
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Gambar 1. Kurva Pengaruh Asam Askorbat dan NaCl Terhadap Panjang Kecambah Padi Gogo Varietas Situ
Bagendit.
Efek salinitas terhadap berat segar kecambah sangat bergantung pada perlakuan benih sebelumnya
dengan larutan asam askorbat. Efek salinitas optimum tanpa perlakuan asam askorbat dan menjadi minimum
pada perlakuan asam askorbat 10% w/v dan 20% w/v. Oleh karena itu, dalam hal berat segar kecambah padi
gogo varietas Situ Bagendit tumbuh lebih baik pada kondisi cekaman garam atau salin dari pada kondisi non
salin. Penurunan berat segar kecambah disebabkan adanya interaksi antara NaCl dan asam askorbat dengan
mekanisme asam askorbat terhadap cekaman garam berpengaruh pada metabolisme sel tanaman dengan
melakukan perlindungan terhadap oksigen reaktif dan radikal bebas yang diproduksi berlebih ketika terjadi
cekaman garam sehingga menghambat pertumbuhan dan pembelahan sel. Menurut Conklin dan Barth
(2004), asam askorbat sangat penting dalam proses selular termasuk pembelahan dan pembesaran sel serta
dalam mengaktifkan enzim metaboisme ketika proses perkecambahan dimulai
Efek salinitas terhadap berat kering kecambah sangat bergantung pada perlakuan benih sebelumnya
dengan larutan asam askorbat. Efek salinitas optimum tanpa perlakuan asam askorbat dan perlakuan benih
minimum pada perlakuan asam askorbat 10% w/v dan 20% w/v. Oleh karena itu, dalam hal berat kering
kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit tumbuh lebih baik pada kondisi cekaman garam dari pada
kondisi tidak cekaman garam. Pertumbuhan tanaman biasanya lebih akurat dinyatakan dengan berat kering
dari pada dengan berat segar karena ukuran berat segar sangat dipengaruhi oleh kandungan air (Sitompul dan
Guritno, 1995).  Gardner dkk. (1991) menyatakan bahwa akumulasi berat kering merupakan keseimbangan
antara respirasi dan fotosintesis, yang mana respirasi mengakibatkan penurunan berat kering tanaman karena
pengeluaran CO2, sedangkan fotosintesis mengakibatkan peningkatan berat kering karena pengambilan CO2
sehinggga ada kemungkinan penurunan berat kering kecambah padi gogo variettas Situ Bagendit disebabkan
oleh peningkatan respirasi.  Hal ini sesuai dengan penelitian Behairy et al. (2012) dimana asam askorbat
pada kondisi salinitas. menurunkan berat kering kecambah.
Salisbury dan Ross (1995) serta Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa berat segar
tanaman dapat menunjukkan aktivitas metabolisme tanaman dan nilai berat segar tanaman dipengaruhi oleh
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penurunan berat segar kecambah disebabkan oleh penurunan kadar air. Kadar air di dalam tubuh kecambah
secara efektif digunakan untuk proses pertumbuhan sehingga kandungar air yang tersimpan hanya sedikit.
Penurunan berat segar kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit disebabkan oleh penurunan berat segar
tunas dan berat segar  akar (Gambar 2).
Gambar 2. Grafik berat segar tunas dan akar kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit
Efek cekaman garam terhadap berat segar juga sangat bergantunng pada perlakuan benih pada asam
askorbat.  Efek dari cekaman garam optimum tanpa perlakuan asam askorbat dan menjadi minimum dengan
perlakuan asam askorbat. Oleh sebab itu, kondisi cekaman garam dan asam askorbat sangat dipenngaruhi
oleh penyerapan air oleh akar, dan sangat bergantung pada pertumbuhan akar.  Hal ini ditunjukan oleh
perubahan rasio tunas akar pada kecambah padi gogo varieatas situ bagendit. Rasio tunas akar tertinggi
terjadi pada kondisi cekaman garam pada perlakuan benih asam askorbat 10% w/v sedangkan pada kondisi
non cekaman garam dengan perlakuan benih dengan asam askorbat mengalami penurunan (Gambar 3).
Gambar 3. Grafik kadar air relatif dan rasio tunas akar padi gogo varietas Situ Baggendit
Peningkatan dan penurunan rasio tunas akar tersebut diikuti dengan penurunan proporsi tunas dan
proporsi akar.  Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.
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Peningkatan rasio tunas akar ini disebabkan oleh penurunan akar yang lebih tajam mencapai 58% ,
sedangkan tunas hanya mengalami penurunan sebesar 35% dan penurunan rasio tunas akar pada kondisi
tidak cekaman garam disebabkan karena penurunan tunas yang lebih tajam dibandingkan dengan penurunan
akar. Penurunan rasio tunas akar disebabkan karena terjaadi penurunan pada proporsi tunas dan proporsi
akar.  Penurunanan proporsi tunas dan akar tersebut yang menyebabkan penurunan pada berat segar dan
berat kering.
Asam askorbat dapat mendorong lebih intensif pertumbuhan akar pada kondisi salinitas, yang mana
proporsi akar lebih meningkat.  Pembentukan perakaran yang lebih panjang merupakan mekanismee
pertahanan dari tanaman yang mengalami cekaman salinitas (Islami dan Utomo, 1995).  Respon tumbuhan
terhadap kondisi salinitas yaitu dengan peningkatan panjang akar sebagai adaptasi tumbuhan terhadap
kekeringan yang berhubunngan dengan kemampuan akar untuk memperoleh air pada zona yang lebih dalam
(Taiz dan Zeiger, 2002).
Relatif tidak ada perbedaan dalam kandangan klorofil total antara kecambah pada kondisi cekaman
garam dan tidak cekaman garam, namun perlakuan asam askorbat 10% w/v menurunkan secara tajam
kandungan klorofil, tidak ada penurunan kandungan klorofil selanjutnya dengan peningkatan konsentrasi
asam askorbat 20% w/v (Gambar 5).  Asam askorbat pada tumbuhan banyak terdapat pada kloroplas yang
berfungsi sebagai senyawa antara dalam metabolisme karbohidrat.  Akan tetapi, penurunan klorofil pada
perlakuan ini mungkin disebabkan oleh penambahan konsentrasi asam askorbat yang terlalu tinggi sehingga
menyebabkan asam askorbat menjadi toksit untuk pertumbuhan tanaman.
Jumlah kandungan klorofil dapat dijadikan indikator tanaman yang kekurangan air.  Pengaruh
kekurangan air selama tingkat vegetatif yaitu berkembangnya daun-daun yang lebih kecil dan berakibat
kurangnya penyerapan cahaya oleh tanaman (Ariani dkk, 2015).  Ada kemungkinan rendahnya kandungan
klorofil total akibat hasil asimilasi yang dipergunakan untuk respirasi.  Dimana hasil asimilasi fotosintesis
digunakan untuk pertumbuhan tunas anakan dan respirasi.
Penurunan  kandungan klorofil total pada perlakuan asam askorbat 10% w/v diikuti dengan
peningkatan rasio klorofil b terhadap klorofil a dan dapat dilihat pada proporsi korofi a dan klorofil b pada
Gambar 5.
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Pada kondisi cekaman garam dan tidak cekaman garam proporsi klorofil b meningkat sedangkan
proporsi klorofil a mengalami penurunan pada asam askorbat 10% w/v.  Pada perlakuan asam askorbat 20%
w/v proporsi klorofil b mengalami peningkatan pada kondisi tidak cekaman garam, sedangkan pada kondisi
cekaman garam proporsi klorofil b mengalami penurunan.  Proporsi klorofil b yang lebih tinggi menunjukan
tanaman dapat toleran terhadap intensitas cahaya yang tinggi.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa perlakuan perendaman benih dalam larutan asam askorbat
10% w/v dan 20% w/v tidak dapat meningkatkan pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit
yang mengalami stress garam karena menurunnya panjang tunas, berat segar, berat kering, dan kandungan
klorofil total, terdapat interaksi yang nyata antara asam askorbat dan NaCl terhadap berat segar, dan berat
kering.
SARAN
Perlu dilakukan penelitian terhadap pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit pada
konsentrasi asam askorbat yang lebih rendah.
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